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Sultan. Minta Kampus Gunakan 'Jogja Pass'

Gugus Tugas
Kampus

 Harus Efektif

YOGYA (KR) - Pelaksa-
naan kuliah atau pembela-
jaran tatap muka yang di-
laksanakan di tengah pan-
demi Covid-19 harus me-
ngedepankan protokol kese-
hatan. Guna mewujudkan
hal itu, kampus harus me-
miliki gugus tugas untuk
memastikan pelaksanaan
protokol kesehatan dilaku-
kan dengan baik. Satuan tu-
gas gugus tugas harus be-
tul-betul mengontrol secara
periodik. Jika pelaksanaan
protokol kesehatan tidak

efektif dikhawatirkan terja- o
di penularan dan berpotensi . ol : el
K e Joko Murdiyanto Esti Wijayati

"Bagi perguruan tinggi itu untuk memastikan Ketua Ikatan Dokter Indo-

(PT) yang melakukan kuli-
ah tatap muka harus ada

kampus itu steril. Juga ha-
rus dilakukan pemetaan,

nesia (IDI) DIY, dr Joko
Murdianto SpA MPH da-

— gugus tugas yang efektif apakah dosen yang akan lam ruang Editorial KR ber- =
| dan ada semacam sistem mengajar itu negatif dari sama Redaktur Pelaksana 'DE
pengendalian. Semua di-  Covid-19. Misalnya dengan  Primaswolo Sudjono mela-
perlukan untuk memudah- melakukan swab atauskri- lui bincang digital channel 99
kan langkah-langkah un- ning, Begitu pula dengan YouTube Kedaulatan Rak- ah

tuk mencegah penularan
Covid-19 di kampus. Selain

mahasiswa yang datang
dari berbagai daerah,” kata

yat TV, Senin (14/9).
* Bersambung hal 7 kol 5
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Joko mengungkapkan, pendidikan dan
pariwisata menjadi sektor penting yang men-
dukung perekonomian di DIY. Kendati demi-
kian dalam masa pandemi Covid-19 seperti
sekarang kesehatan menjadi panglima uta-
‘manya. Apabila kesehatan sudah bisa dita-
ngani dengan baik, nanti ekonomi akan
mengikuti. Jadi dalam kondisi seperti seka-
rang kesehatan harus jadi prioritas dan fokus
penanganan. Salah satu caranya dengan
penegakan protokol kesehatan di setiap aktiv-
itas atau kegiatan masyarakat. Pasalnya mes-
ki sebetulnya Covid-19 tidak seganas SARS
atau MERS, tapi daya sebamya luar biasa ce-
pat dan di Indonesia sudah terjadi mutasi gen.

“Bagi kampus yang ingin melakukan kuliah
tatap muka, alangkah baiknya jika mereka
memberi tahu ke masyarakat di lingkungan
sekitamnya. Dengan begitu mereka (masyara-
kat) tidak akan merasa khawatir jangan sam-
pai ada persepsi bahwa kampus akan menja-
di sumber penularan atau klaster baru. Ka-
rena bagaimanapun warga kampus ada yang
kos di rumah warga,” terangnya.

Anggota Komisi X DPR RI My Esti Wijayati
yang juga hadir dalam bincang digital tersebut
mengemukakan perguruan tinggi (PT) yang
memutuskan untuk melakukan kuliak tatap
muka harus diimbangi dengan ketegasan
sikap untuk melakukan protokol kesehatan
secara benar. Apabila protokol kesehatan
belum bisa dilaksanakan dengan baik, se-

diri. Pasalnya konsekuensi dari adanya kulieiti
tatap muka, harus dipastikan protokol kese-
hatannya benar-benar ditegakkan.

“Sebelum ada kuliah tatap muka protokol
kesehatan harus pastikan dulu. Karena saya
khawatir kalau hal itu tidak dilaksanakan justru
bisa menimbulkan persoalan baru. Kalau ke-
disiplinannya sudah lebih dari 90 persen ma-
ka kegiatan itu baru bisa dilakukan. Pene-
gakan protokol kesehatan di sini tidak hanya
saat di kampus tapi juga di rumah atau tempat
kos,” tegas politisi dari PDIP tersebut.

Terpisah, Gubernur DIY Sri Sultan Ha-
mengku Buwono X menjelaskan Pemda DIY
tidak melarang seandainya ada kampus
mengadakan perkuliahan tatap muka. Kon-
sekuensi dari itu selain memastikan penegak-
an protokol kesehatan bisa dilakukan baik, se-
tiap kampus diminta menggunakan aplikasi
Jogja Pass. Dengan adanya aplikasi tersebut
maka seandainya ditemukan ada kasus posi-
tif Covid-19 lebih mudah dilakukan tracing.
Data mahasiswa bisa langsung terhubung de-
ngan database Gugus Tugas Penanganan
Covid-19 DIY. “Bagi kampus yang ingin buka
atau melakukan kuliah tatap muka silakan sa-
ja. Tapi kita minta supaya data-data mahasis--
wa masuk Jogja Pass, sehingga kalau ada * «
yang positif kami bisa mudah melakukan trac-
ing,” kata Gubernur DIY Sri Sultan HB X saat.
dimintai tanggapan soal kampus yang mulai-
melakukan kuliah tatap muka di Bangsal

baiknya PT tersebut tidak perlu memaksakan Kepatihan. (Ria/lra)d
Instansi Nilai Berita Sifat Tindak Lanjut
1. Dinas Pendidikan Netra Biasa Untuk Diketahui
2. Dinas Kesehatan
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